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ABSTRAK

Pangkajian produktivitas itk lokal sistem gembalo poda lahan sawah irigosi telah dilakukan di Kobupaten Buns, Desg
Waekasar fahun 2003, Keberhasilan [tk loka! yang mampy beradapiasi dengan lingkungan induneska, membual temak
inl dopat hidup don berkembong biok dimana sojo. Provinsi Maluku gengan beberapa kabupaten yong aca memilik
potersi dalom pengembangan femak itik. Kabupaten Bury merupokon salah satu doergh pergembangan temak itik,
dengen poputasi ternak itk sekitor 43.675 ekor, nomun temyata belum mampu berperan sebagal surmber pongan
andalan. Sebogal penghasil telur dan doging. ternck itk dapat menyumbaongkan 19% kebutuhan telur dan 0.94%
kebutuhan doging, unfuk komsums nasional, Sementara uniuk kebutuhan telur kaesurns o provins masih sangat rendah
0.26 g'hari dan kebutuhan Inl masih disubfitusi dorl tewr avam ras petelur dan ayam burgs, Pemelihoroon itk lokal di
Kabupaten Bl yong merupakon coerah persowahan diakukan secara tradisional. Pengkejian Ini diloksanakan
dengen menggurakan metode survel dan monlterdng selama 5 bulan. Hosll pengkafian dipsroleh produksi Duck Dicry itk
gembala adalah 24.7% cengan rata-rata bobet telur per butir odaioh 66,729, Secara finansial usaha temak itk member
keuntungan ssbesar Rp. 975,000,
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PENDAHULUANMN

Itic di indonesia berperan sebagai penghasil telur dan daging. Sebagal penghasil telur ifik dapat
menyumbangkaon sebesar 793.800 ton kebutuhan telur Nasional atau sekitar 19,35%. Sementara procuksi
dagingnya mash sangat rendah yaitu sebesar 0.94% alau sekitar 1.450.700 ton dorl kebutuhan daging
Naosional (CHTJEMAK, 2001).

Untuk memenuhi kensumsi protein hewani, telur mervpakan koemediti yang dapat dijangkau oleh
masyarakat dan itk odalah jenis unggas kedua penghasll telur setelah ayam. Seficke (19%0) melaporkan
bahwa fingkat produktivitas ifik petelur yang digembalakan sekitor 26,9 - 41.3%, sementara produksi telur
itik seloma sefchun adaloh sebanyak 69.4% (Ketaren dan Prasetys, 2000). Rendahnyva produksi felur
tersebut salah satunya disebabken karena pakan yong fidok memadai atau bahkan bibit yang |elek.
Produks tfelur itik gembcla dopal ditingkatkon dor 38,3% menjadi 48.9% dengan memberi pakan
tambahan (Seticko et al., 1974).

Pemeliharaon itk lokal di Kobupaten Buru, yang merupokan daerch persawchan dilakukan
sepanjang har. Dimana itk dilepas untuk mencarl makan sendii dan dikandangkan pada malem har, Hal
semacam [ni sudah dilakukan turun temurun dar orang tuo kepada generasi berkutnya. Di Indonesia

usaha temak itk pada umumnya masin bersifat tradisonal dan telah membudoya pada daerah ter tama
perawahan, rawa, sungai dan pantai.

Populasi itik cukup tinggi d Kabupaten Buru yaitu sebanyak 87.364 skor dibondingkan cengan
beberopa doerah Kabupaten yang ada di Maluku. Hal ini ditunjang dengan daerahrya yang mempunyai
persawahan cukup luas. Namun dota mengenal produksi telur itik masih sangat kurang.

BAHAN DAN METODA

Pengkojian ini diloksanokon di Kabupaten Buru, Kecamalon Woeapo dengan menggunckan
metode Survei dan monitoring selama 5 bulan don analisis secara diskriptif. Parameter yang diperhatikan
berupa produksi telur, bobot telur dan seql finansial uschatani temak ifik. Pengambilan data berdasorkan
jurnlah termak itik yang dimiliki/dipelihara.

Pakan tambahon berupa dedok can ampas tahu diserikan od bitum pada waktu pagi menjelang
ifik mew digembalakan dan sore menjelang istirahat atau dikandangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasl Pengkallan

Kobupaten Buu merupakan kabupaten yang cukup luas yaitu sebasar 9,274 KEm?, Sementarg |okasi
pengkajan beraga pada Kecamatan Wosaopo, Desa Waekasor yang merupakan desa transmigrasi
dibangun sejok tanun 1981, Desa inl berbatasan sebelah Timur dengan sungoi Waemeten, Barat dengan
Desa Kayell, Selotan dengan Desa Woenatat dan Utora dengan Desa Waoetele,
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Pofensi pengembangan wsaha pefemakan di Malukis cukup berpoterisl, hal ini dapat dilihat darl
perkembaongan populasi temok yong ferus meningkal. Namun dengan meningkatnya pertambahon
penduduk dilkuti dengan meningkainya pola konsumsi  protein asal temak, keberadaon produksi temak
tidak bisa memenuhi tuntutan kebutuhan tersebut. Sementara untuk perkembangan produksi telur ayam
ras, ayam kampung dan itik di Maluku dari fahun 2000 - 2003 dapat difhat pada Gombaor 1 (BPS Maluku.
2003).

Kabupaten Buru yang merupakan kabupaten yang baru dibentuk sangat berpeluang besar dalam
pengembangan petemakan. hal ini dapat diihat dari fingkat populosi temak yong ada.  Khususnya unfuk
petemickan unggas sepertl ayom dan itk Kabupaten Buru sangat strotegis untuk pengembangan
kadepan, hal ini dopat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Praduksi telur di Provinsi Maluku Tahun 2000-2003

Tabel 1. Perkembongan populasi termak unggas di Kabupaten Buru fahun 2003.
Jenis Temak

o e Eacomatan Y v _
1 | Buru Utara Tirmur 13859 | 36337
2 | Buwu Ubaro Selotan ; 54372 R )
3 | Buwru Selotan Timur 10u441 27663
4 | Buru Selatan 2.664 31044
5 | Buwu Utara B arat 5.808 34.112
Jurmkah B7.354 316.647

sumber : Dis.Petemakan Kab. Bury, 2003

Potens] Sumberdaya

Penduduk Woekasar berjumlah 4.084 jiwa otou 1,034 KK ang terdii dan 2056 kaum lakiHaki dan 2028
koum perampuan. dengan sebaran umur 0-4 fahun 394 jiwa : 5 - & tahun 174iwa ; 7 - 15 tahun 904 jiwa;
14 - 59 tahun 2470 fwa dan lebih dard 60 tahun 140 fiwa, Pekerjaan mereka hampir sebogion besar adolah
bertani.
Wwilayaoh woekasar tergolong ogroekosistern lohan igasi dengan luas 1.621 Ha, bertopografi datar,
dimana Luasar lahan sawah sekitar 800 Ho. Berdasarkan status garapon selunsh petani menupakan pemilik
lahan. Dengan luas lahan sawah 1 — 1.5 Ha, lohan pekarangan 0,25 Ha don lahan kering 0,75 Ha.

Keadoan Pefernakan

Berdasarkan data survel, keberadoon temak vang oda di desa ini berupa ayam kampung. sapi.
kerbau, kuda dan itik. Hompir disemua rumah tangga petani memelihara temaknya dengan pemeliharaan
secarg frodsional.

Termnak ifik dipelihara dengan caro digembalokan di pematong sowoh. Podo wokiu musim panen
ifie-itik dilepaskan pada areal persawaohan dan dihoropkon untuk dopat makonan  bulir-bulir padi yang
jotuh atau tercecer diatas lumpur, dan juga pada saat pengolahon tanah itik-itik mendopatkan cacing.
siput doan keong sepogaoi sumber pakannyo. Apobilo poda sooi penonomaon padi fernaic ik
digembalakan diluar areal persawahan disekitar kecamatan atou desa lain yang berdekatan dengan
menggunakan mobil uniuk mengangkut itik-tik fersebut don bermalam disitu, Pemasaran telur itik dilakukan
cleh pedogong pengumpul dengan harga yang muran.
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identifilcasi Pelarmak Mk Ak

Hasil survel don pengomatan dilopangan salama kegicton pengkajion diperoleh petemak itk rafo-
rata berumur 20 - 30 fohun, 31 - 50 tohun. Dengan pekerjaan pokok adalah sebagal petani sowch. Usaha
petemakan itik yang selama Ini dikerjakan hanyaloh mervpakon usaha mmhgm Tingkat pendidiian
mareko rata-rato hanya sampa 30D 55%, SLTP 30%., 5LTA 15%.

Ratowata loma woha batemnak itk oda yang 5 iahun bahkan ada sampal >10 tahun. hal ini
menandakan bahwa usaha betermak itk sudah lama dikefakan dan turun femurun dari orang tuo kepada
generasi berikulnya.,

Pemberan pakan tambahan yong seloma ini diberkan berupa dedok. gabah, jagung kuning. dan
menir dan ilupun dberikon kadongkadong. opabila pansedioson makanan di lokasi penggembalaon
semokin berkurang. Peternak umumnya member makanan poda pagi harf sebelum itik-tik digembalakan.

Untuk pemosaran telur itk dilokukan fronsaks penjualan di rumoh atau langsung ke pasar di Hamlea,
bahkan oda yang menjual ke Ambon. Harga ratarata per bulir sebesar Rp. 700.-, akan tetopi poda bukan-
bulan terteniv atau hari-hari besar agama harga telur bisa nalk mencopai Rp. 806 - Rp. 1000/butir,

Pemellharoan

Dalam upaya peningkaian produkdivitas telur, mutu bibit merspakan saloh sotu komponen yang
sangat menentukan bagi keberhasiian usaha petemakan ik, Letersedioon bibit berkualitas sompai soat ini
masih merupakan kendolo utama dalam pengembangan petemaokan itk petelur & Indonesia.

Sumber bibit ifilk yang dipelinara pada daoerah lokasi pengkajion berasal dari doerah setempaot (Dbt
iokal) don biasanya diberi noma itk jowa, kareno kemungkinan dibowa dar Jowa oleh oang-orang
berfransmigrasi ke Buru. Hik-ifik tersebut tidak terseleksi dengan balk. lfiklik yong berkualitas baik hidup
bersomo-sama dengan yong jelek dalom suotu  kelompok, sehinggo terjodi  persaingan dolom
pertumbuhan don perkembangan.

P:tmbamemmmﬁfmhuddﬂmmdﬂupemwmﬂmﬁmm
sebagal ik gembala atau ik terkurung dimaksudkan lebih sebagai penghasll felur, sangat cﬁmirnnﬁcm
tidok fersedia doto tentong kebutuhan gl Ik yang dilokukan oleh Natfional Resedrch 'Council. Teloh
banyak penelifion yang dilakukan peneliti tentang kebutuhan protein don energi poda itk petelur lokal.
Sinurat {2000) menyusun rekomendasi kebutuhan giz itk petelur pada berbagai umur (Tabel 2).

Tabel 2. Kebutuhan giz itk petelur

G Starter Grower Layer
{0 = 8 minggu) {7 = 20 minggu] [z 20 i)

Protein kosor [%&) 17-20 15-18 17-19
Enengi (Kkal EMfkg) 3100 2.700 2700
Metionin [%) 037 0 037
Lisi [%) 1.05 0.74 1.05
Cer [%) 0.4-10 0410 2.90-3.25
P lersedia (%] 0.4 0.4 0.4

Sumber ; Sinurat (2000)

Froduktivitas ifik gembala rendah yaitu berkisar antara 24,% - 41,3% diakibatkan oleh rendahnya mutu
genetik don pakan. Seloma kegiaton pengkdjian beriongsung itik-itik yang dipeliharo petemalk umumnya
dilepaskan otou digembolakon di areal persowaohon. Poda wakiu musim panen itik-itik dilepoikan untuk
mencari buli-bulr podl yong jotun atau tercecer digtas lumpur, don juga pada sadl pengalahan fanah
itik-itik mendapatkan cocing, siput dan keong sebagal sumber pakannya. Sutioko ef al [1985) menjelaskan
bahwa komposisi bahan pakan ik tegal yang digembalakan di Jawa Borat adaloh 77.2% padl, 17.4%
siput/keong. 1.0% serangga, 0.5% rumput, 0,2% kodok kecil dan 3,6% bohan fidok terddentificasi Tingkert
produks! telur itik gembalo tersebut dapat ditingkatkan apaobila diber pakan tambahan unfuk mencukopi
kebutuhan gizi. Pemberian pakan tambahan setama keglatan pengkgiian 5 bulon berupa dedak. gabah,
jogung kuning. dan menir dan itupun dibedkon kadang-kadang. apobila persedioan makanan 4 lokosi
penggembalaan semakin berkurang. Peternak umumnya member makanan pada pagl har sebelurm ifik-
itik digembalakan dan sore menjelang istirahat. Tingkal proouksi telur ifik gembaola yang tadinya 38.3%
dapat ditingkatkon menjodi 48.9% dengan caora memberikan pakan 1mbur:»m untuk kebutuhan gizi

(Setioko 2t al, 1994).
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Produksi Telur i doreted ek

Kemampuan seekor unggas. unfuk mmﬂhﬁhﬂ:&mﬂ%b&b&mfmm
makanan, lingkungan dan pengelolaan. Musiim (1992) mengatakon bahwa produksi telur dipengaruhi oleh
dul::lHdugumttdmfddmﬁ@cmgnn%mﬂkmmmpamﬂn@ﬁﬂundu%mk
kelomin, sedangkan faktor ingkungaon odoloh pakon, pemeliharaan dan kesehatan. 1

Baberopa upaya untuk meningkatkon produkiivitas telur adaloh dengon - mementukon kesiopon
masak kelamin. Keseragaman biclogis ifik-itik dalom sate kelompok songot penting uniuk keserempakan
muiai berlelur agar produksi duck day dan puncak produksi dapat tinggl.

Produlksi telur fiap minggu dinyatakan dalam persen duck doy yaitu rasio anfora banyaknyva felur
yang dihasilkan sefiap har dalam satu minggu dibagl banyaknya ifik hidup per har selama satu minggu
fangberhl'.rdihqikm1%Eu¢ummdumﬂuckdnypankors&kmasmﬂmpmdukﬂds:ﬁmpoda
Tabel 3. don Gambar 2.

Tabel 3. Rataon produksi Duck doy selama 5 bulan produlsi

- Produlsi Duck doy (%)
Buton Procuksi Sistem gambala

| 259311195

i 51,15+ 422

Il 4132 +1283

L") 3112270
W 2,21 = 067
Ratoan £ 50 24.7 +22.1

Sumber : Dota primer

Fado Tabel 3. dopot diihat bohwo rotoan produksi duck day itk gembola sebesar 24,7%.
Rendahnya produksi duck doy disebabkan. karena kuwangnyo  ketersedioon pakan pada, areol
penggembalaan don ketersedioan pokan tombohan yang diberikan. Seficko et al.. (1954) mengotakan
bahwa fingkat produksi felur itk gembala dopat ditingkatkan dar 38.3% menjodi lﬂ,ﬂdnnnm
mvbaﬂ'kmpchuniunbufmmﬂuknmmdwhhmmdh

: /\.\ _

Gambar 2. Grafik ratoan duck doy selama S bulan

Bobot Telur

Faktor-foktor yang memepengaruhl bobot telur menurut Hardfoswora [1989] yokni faktor kebakaan,
umur dan kandungan protein dalam ransum terutama asom amino Enoleat. Peningkaion protein daolom
pokan ckan meningkatkan bobot telur yang dihcsilkon. karena fingkat protein | mempengaruhi
pembentukon kuning ftelur, sshingga felur yong dihasitkon jupo besor, Safioko ef al, [19974) mengatakan
bohwa bobot telur ifik gembale dopat difingkotkan dar ratorata 446,99 menjadi 71.1g dengan member
pakan fambahon yang cukup kandungan gizinya seperti tepung kepala udang, tepung kan dan mineral
serla vilamin, Dalam pengkajion ini diperoleh ratoan bobot telur Itk selama 5 bulon produkst dapeat dilifat
pada Tabel 4,
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Tabel 4. Rataan bobot telur itik gembda selama 5 (lima) bulon produksi.

Bulan produiksi Bobot felur (g) B
I ST T4 204
li 48348+ 2.43
1l 46,624 + 2 51
IV 64,67 £ 4,37
Y &6,21 1 204
Ratogn £ 5D £6,72+ 143

Sumber : Data primer

Pada Tabel 4, terdihat rafaon bobot felur ifik gambaolo selama § bulon produksi odaloh 66,72, Kondisi
keberadaan itk yong hanya diberd makan tambohan fidak cukup untuk kebutuhon produks akan
menghasilkon bobof telur yang rendah sepertl yang didopatkan poda peneitian Inl. Pada Gambar 3 ini
terlihat pada minggu ke 4 terfjodi penurunan bobot telur, namun masin dalam batas yang cukup fingai.

g

Telur (g
B &
i

Bulan Produksi

Gambar 3, Perkembangan bobot telur selama § bulan produksi

Analisis Finansial

Itk cukup potensiol ditemokan sebogal komodiras yong secara keloyakan usaha menjajiken
keuntungan. Tentu saja jonjl v bisa terpenuhi manckalo si petemak mampu menyelenggarakan
peternakan itik yang bersistern, efisiansi, dan memenuhi skala usaha. Pemeliharaan itik dinilai cukup baik
dan menguntungkan apabila skala pemeliharaannya befumiah 1000 ekor atau lebin. Namun bag petani
yang bermodal pos-pasan dan masih berprinsip bahwa usaha ini hanya sebagal wsaha sampingan,
sementara usahatanl lolinnyo sebogai wiaha pokok moka dirasokan berot apabiln memelinara ifik

sebarnyak Itu, Petani belum bisa mengambil keputusan untuk memelbhara itk sebagal usaha bisnisnya,
padahal usaha ini sangat menguntungkan,

Hasll penelitian seloma S bulan produksi, dengaon ratavata tingkat kepemilikan termak itk sebanyak

100 ekor dapat diinci bioyo preduksingg, Pada Tabel 4 dopet diihat biaya produksi dan hasil produksi
selama 5 bulan,

Melinat hasil perhitungan finansicl yong didapat daii pemelinaraan itik sistem gembala cukup bascor,
sehingga berpeluang dikembangkan, Hardjosworo (2001) mengatakan bohwa, Jika ingin femak ik
dikembangkan menjodi bisnis yang menguntungkan peru memperhatikan beberapa saran antara lain :

I, Harus bikin bibit sendir. Selain produksi felur maka kita perdu vsaha lain seperfl penyualan Itk dara yang
okan dijadikan bibit, dan sudah diseleksi. ifik-itk yang sudah diseleksi akan dijual atau digunakan sendir
dengan harapan akan menghasilkan itik-ifik yang nantinya berproduksi tinggl.

2. Apabila usaha ini ingin berlanjut, maka setiap 3 bulan harus memasukan kelompok ik baru, Bilo largel
ingin memeihara 1000 ekor, jangan satu umur, Itk nedu beristirahat selama 2 bulan. Sebalknya satu
kandang fidak diisi lekih dari 100 ekor. jadi ada 10 kandang yang dibagi dalam 4 umur,

3. Diharapkan Hdaok hanya menjual telur segar, jika peru kombinasikon dengon telur osin jugo telur tetos,
bahzan dapat menjual DOD. Sebalknya campurkan itk dengan itik jantan, jodi sewoktu-wakiu ada
permintaan telur tetas bisa disediokan tanpo harus menunggu untuk dikawinkan, Perbandingon jantan
beting 1 : 8. 3elgin itu juga ifik ofkir dapat dijual.
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Tabel 6. Bioya produksi dan keuntungan usaha ifik petelur dengan sisilem

Pemelhgroan Gembala =
[ Komponen Blaya Produksl : HoAnclshi(Bp)

Bibit 100 ekor @ Rp.25.000,- 250,000
Fixed Cost (A)
- kandang dan peralatan 750,000
- Pamyusustan kandang(10%) 75,000
Total [A] 827.000
Varlable Cost (B)

- Pakan 300,000
- Obat-obatan 20.000
- Tenoga kerja 1.000.000
- Transportas T50.000
Tetal [B) 2270000
Total (A) + (8] + bibi 3145000
Hasll Preduld (C)
- Telur (100 ekr x 0,24 x750 x 150 hr) 2.700.000
- ik afidr (100 ek x 0,95 x 12.000) 1,620,000
Total (C) 4.320.000
Feuntungan funai { C- [A+8]) ¥75.000

Sumber - Dalta primar
KESIMPULAN

Dari hasil urgian diatas dopat disimpulkan sebagai berkut |
1. Rato-rata produksi telur tik gembala sangat rendah yoitu 24,7%. Hasil inl masih dapat dkembangkan
dengan program perbaikan bibit, dan pola permeliharaan secara intensif atau dikandangkan.
2. Berat telur ratarota itk yang di pelihara secara gembala cukup finggi yaite 64,72 grfbutir. Hal ini cukup
baik dan dapat difingkatkon menjadi 46-70 gr/butir, dengan perbaikaen pakan,
3. Secaora finansial, usahao pelemakan itik sangat menjanfikan keuntungan yang besar, upuﬂa mma i
dikelola secara benar, dan memenuhi skala usaha,
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